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Abstrak

Penelitian ini bermaksud mengungkap konsep Iman dalam fitrah manusia dalam
pemikiran Buya Hamka. Hal ini sebagai upaya untuk mengembalikan pemaknaan
iman dan fitrah manusia. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui konsep
iman dan fitrah manusia menurut pemikiran Buya Hamka. Metodologi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode literature review dengan jenis
penelitian kualitatif. Pengumpulan data diperoleh dari jurnal dan artikel nasional
periode tahun 2017-2022 melalui Google Scholar.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsep iman menurut pemikiran Buya
Hamka vyaitu keyakinan yang diperoleh melalui perjalanan akal dan ilmu
pengetahuan. Bukan atas dasar paksaan dari orang lain, diturunkan dari orang tua,
atau taklid terhadap golongan dan kelompok yang di ikuti. Adapun konsep fitrah
manusia menurut pemikiran Buya Hamka adalah keadaan asal manusia pada saat ia
diciptakan yakni beriman kepada Tuhan dan cenderung untuk mencari dan
menerima kebenaran sejati. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konsep
iman dalam fitrah manusia menurut pemikiran Buya Hamka adalah keadaan asal
manusia pada saat ia diciptakan yakni beriman kepada Tuhan yang diperoleh
melalui perjalanan akal dan ilmu pengetahuan. Bukan atas dasar taklid dan paksaan
dari orang lain.

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat menambah cakrawala keilmuan
umat Islam khususnya dan umumnya bagi khalayak masyarakat Indonesia tentang
konsep iman dan fitrah manusia terkhusus dalam pemikiran Buya Hamka.

Disarankan bagi para pembaca untuk menelaah kembali pemikiran tokoh tersebut.
Juga disarankan bagi para peneliti selanjutnya untuk menambah penelitian tentang
pemikiran Buya Hamka terutama mengenai iman dan fitrah manusia dengan
metode penelitian selain studi pustaka. Selain itu, disarankan juga untuk
menyebarluaskan hasil penelitian ini kepada genearasi saat ini yang telah
tercampuri oleh pengetahuan liberal dan sekular.
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Abstract

This research intends to reveal the concept of faith in human nature in Buya
Hamka's thinking. This is an attempt to restore the meaning of faith and human
nature. The purpose of this study is to find out the concept of faith and human nature
according to Buya Hamka's thoughts. The methodology used in this research is a
literature review method with a qualitative research type. Data collection was
obtained from national journals and articles for the 2017-2022 period via Google
Scholar.

The results of this study indicate that the concept of faith according to Buya
Hamka's thinking is belief obtained through a journey of reason and knowledge.
Not on the basis of coercion from other people, passed down from parents, or
obedience to groups and groups that are followed. The concept of human nature,
according to Buya Hamka's thinking, is the original state of man at the time he was
created, namely having faith in God and tending to seek and accept true truth. Thus,
it can be concluded that the concept of faith in human nature according to Buya
Hamka's thinking is the original state of man at the time he was created namely
faith in God obtained through a journey of reason and knowledge. Not on the basis
of piety and coercion from others.

It is hoped that with this research, it can add to the scientific horizons of Muslims
in particular and in general for the Indonesian public regarding the concept of faith
and human nature, especially in Buya Hamka's thoughts.

It is suggested for the readers to re-examine the character's thoughts. It is also
recommended for future researchers to add research on Buya Hamka's thoughts,
especially regarding faith and human nature using research methods other than
literature study. Apart from that, it is also advisable to disseminate the results of
this research to the current generation who have been mixed up with liberal and
secular knowledge.
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